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ABSTRAK

Sstem penjurusan pada SMAN 4 Banjarbaru selama ini masih masih bersifat
subjektif dan pilihan siswa sendiri, akhirnya pembagian jumlah siswa pada setiap kelas
berdasarkan jurusan tidak berimbang. Penelitian ini menganalisa dan membuat
perangkat lunak sistem penentuan keputusan jurusan menggunakan metode Smple
Additive Weight (SAW) untuk mendapatkan proses pembobotan dalam penentuan
keputusan yang terkomputerisasi. Perhitungan untuk pembobotan berdasarkan kriteria
nilai siswa, ekstrakurikuler, kerajinan, nilai test dan kelakuan. Nilai akhir dari SAW
nantinya dikonversi menyesuaikan jurusan yang akan ditentukan baik IPA, IPS dan

Bahasa.
Kata kunci : SAW, SPK, Jurusan

1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan ilmu pengetahuan
dan teknologi berkembang dengan
sangat cepat dan menghasilkan inovasi
baru yang harus di imbangi dengan
kemampuan beradaptasi terhadap
kondisi tersebut, Salah satu
implementasinya adalah sistem
penentuan keputusan. Sistem Penentuan
Keputusan kiranya adalah sekumpulan
perintah komputer yang terintegrasi
dengan mengijinkan seorang
decisionmaker untuk berinteraksi
langsung dengan  komputer, agar
menghasilkan informasi yang berguna
dalam penentuan sebuah keputusan.
Menurut Moore dan Chang, SPK dapat
digambarkan sebagai sistem yang
berkemampuan mendukung analisis ad
hoc data, dan pemodelan keputusan,
berorientasi keputusan, orientasi
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perencanaan masa depan, dan digunakan
pada saat-saat yang tidak biasa.

Sistem  Penentuan  Keputusan
(SPK) diharapkan dapat menghindarkan
hasil yang subjektif dan dapat membantu
sekolah dalam memutuskan jurusan para
siswalsiswi. SPK merupakan suatu
sistem  menggunakan mode  yang
dibangun untuk membantu
menyel esaikan masal ah-masal ah
penentuan jurusan. Menurut Keen dan
Scoot Morton Sistem  Penentuan
Keputusan salah satu penggabungan
sumber-sumber  kecerdasan individu
dengan kemampuan komponen
komputer untuk memperbaiki kualitas
keputusan. Sistem Penentuan Keputusan
merupakan salah satu sistem informasi
berbasis komputer untuk pimpinan
pengambilan keputusan yang menangani
masalah
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Metode  Smple  Additive
Weighting (SAW) sering dikenal dengan
istilah metode penjumlahan terbobot.
Konsep dasar dalam menggunakan
metode SAW dengan cara mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja
pada setiap aternatif pada semua atribut.
Metode SAW memerlukan proses
normalisas matriks keputusan ke skala
yang dapat diperbandingkan dengan
semuarating aternatif yang ada.

Sekolah SMA  Negeri 4
Banjarbaru dalam  penygjian dan
pengolahan data  siswa untuk
menentukan jurusan belum
terkomputerisasi. penentuan  jurusan
yang diambil saat ini sangat subyektif
dan berdasarkan keinginan siswa sendiri.
Ha tersebut menyebabkan ketidak
seimbangan jumlah siswa dalam setiap
jurusan. Jumlah jurusan yang ada di
SMA Negeri 4 Banjarbaru terdiri dari
tiga jurusan yaitu jurusan Illmu
Pengetahuan  Alam  (IPA), Ilimu
Pengetahuan Sosial (IPS) dan Bahasa
Pilihan masing-masing jurusan
didasarkan pada ketentuan dari nila
yang diisyaratkan pada masing-masing
jenisjurusan.

2. METODE, ANALISA DAN
DESAIN
Penentuan tiap kriteria yang

digunakan dalam menerapkan metode
SAW yaitu nila raport Siswa,
ekstrakurikuler, Keaktifan, Nila Test
serta Etika. Bobot merupakan prioritas
jika bernilai 1=sangat kurang, 2=kurang,
3=cukup, 4=cukup baik, 5=baik.

2.1 Tabel Kriteria Pembobotan
No | Kriteria BOBOT
1 | Nila Siswa 40-60=1
61-70=2
71-80=3
81-90=4
91-100=5
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40-60=1

61-70=2

71=80=3

81-90=4
91-100=5

2 | Eksul siswa

40-60=1

61-70=2

71=80=3

81-90=4
91-100=5

3 | Kergjinan

4 | Nilai test 40-60=1
61-70=2
71=80=3
81-90=4

91-100=5

5 | Kdakuan 40-60=1
61-70=2
71=80=3
81-90=4

91-100=5

Dalam menentukan keputusan jurusan,
penilain jurusan berdasarkan prosentase
hasil perhitungan pembobotan dalam
SAW. Berikut tabel penentuan jurusan:

Tabel 2.2 Keputusan Jurusan

NO JURSAN NILAI
1 IPA 40%
2 IPS 35%
3 BAHASA 25%

3.1  Desain Pemodelan Data

Proses dalam SPK digambarkan
dalam bentuk pemodelan visual dengan
menggunakan Unified Modelling
Language (UML). UML adalah saah
satu adat bantu untuk pengembangan
sistem yang berorientasi objek karena
menyediakan bahasa pemodelan visual
yang memungkinkan untuk membuat
cetak biru (blueprint) visi dalam bentuk
yang baku, mudah dimengerti dan
dilengkapi dengan mekanisme yang
efektif untuk berbagi rancangan. Dengan
UML, desainer dapat melihat konsep
global suatu desain.
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Use Gase diagram digunakan uiituk
memodelkan alur*"',pros& berdaSaqfkan

persp A sistem. Befikut
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efigkat Tunak.
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Gambar 2.3 Squence Diagram Input
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4. Sguence Diagram SAW

Sequence ini untuk melakukan proses
perhitungan SAW. User memulai
dengan memilih  menu.  Kemudian
menginput  dafa setelah itu  sistem
melakukan -proses perh|tungan “dan
sistem *™ “akan menapilkan  hasil
perhitungan, kemudian™data, tersebut di
simpan ke dalam basis data

Gambar 2. fl Squence Dlagram SAW

11111111111

. uence Diagram Report
sequence ini untuk melakukan--proses

---------

esil lgporan | | J

e WA |

LA T ELI TR
Gambar 2.5 Squenge; Diagram L aporan

”“‘ - L RINERE ]

B. iceDiagram Finish
Sequence ini untuk | melakukan proses
nasi| selesai '

Gambar 2.5 Sguence Diagram Finish

3.2  Desain Diagram Arsitektur
Sistem  penentuan  keputusan

pemilihan jurusan siswa siswi di SMA

Negeri 4 Banjarbaru dengan metode
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SAWmemiliki arsitektur diagram sisten
sesuaitlengan Kriteria yarig.¢iihitung...

e i

Gambar 2.5 Arsitektur Diagram

3.3 Desain BasisData

Desain  database @ merupakan
rancangan struktur database berupa
beberapa tabel yang mendukung untuk
proses SAW.

1. Tabe Pengguna
NamaTabel : Tuser
Fungsi > Informasi login
Kunci Utama : User

Tabel 2.2 Tabel Pengguna

49
Tabel 2.4Tabel Nilai Kriteria
Nama Tipe
Fidd | Data | < cterangan
KdKrit Text (6) | Kode Nilai (PK)
Nilal Text (4) | Nilai Pelgaran
Pelgjaran
Nilai Text (4) | Nila
Ekskul Ekstrakurikuler
Kelakuan | Text (4) | Nilai Kelakuan
Nolnduk | Text (6) | Nomor Induk (FK)
4.  Tabel sod
NamaTabel : TSod
Fungsi . Informasi Soal Test

Kunci Utama : KdSoal
Tabel 2.5 Tabel Soal

Nama Tipe Keterangan

Field Data

KdSoal Text (6) | Kode Nilai (PK)
Soal test | Text (4) | Memasukan sodl
Nolnduk | Text (6) | Nomor Induk (FK)

5. Tabe Hasil Proses SAW
NamaTabd : TNilaSAW
Fungsi : Hasil Nilai Siswa
Kunci Utama : KdASAW

Tabel 2.6 Tabel Nila Hasil Proses SAW

Nama Tipe

Fidd | Data | eerangan
User Text (6) Nama User (PK)
Password | Text (10) | Password

2. Tabe Siswa

NamaTabd : TSiswa

Fungsi . Informasi Siswa
Kunci Utama : Nolnduk

Tabel 2.3 Tabel Siswa

Nama Tipe Keterangan

Field Data

KdSAW Text (6) | Kode Nilai (PK)
Nilal Text (4) | Nilai Pelgaran
Pelgjaran

Nilai Text (4) | Nila

Ekskul Ekstrakulikuler
Kelakuan | Text (4) | Nilai Kelakuan
Vn Text (4) | Nila Proses SAW
Nolnduk Text (6) | Nomor Induk (FK)

Nama Field [T)LEZ Keterangan

Nolnduk Text (6) | Nomor Induk
(PK)

NamaSiswa | Text (25) | Nama Siswa

3.  Tabel Nila Kriteria

NamaTabel : TNilai Kriteria

Fungsi - Nilal Kriteria Siswa

Kunci Utama : KdKrit
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3. IMPLEMENTASI SISTEM

3.1 Perhitungan Pembobotan
Adapun kriteria yang digunakan
daam penetgpan pemilihan jurusan
siswa di SMA Negeri 4 Banjarbaru
dengan metode SAW (Smple Additive
Weighting) yaitu : Nilai Siswa, Ekskul
Siswa, Kelakuan Siswa, Kerginan
Siswa, Nilai Test Siswa sesuai Tabel 2.1
maka Hasi| penilaian dari table penilaian
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dternatif  didapat  bentuk  matriks rs = = =i 075
keputusan seperti pada tabel berikut: Luu.l»:[lk.:.'.:.'.:_:'111..:.'.:.'.:.'.:1.'114., ‘_:‘
Mg = " MZ—:O,75
FITEET Rl g thR I &
r = & = * =
15 J.I.IHN["I‘_::_'::_'::__'"1‘_::.'::.'::.'3.'"1‘._: &
e = " _:;:0,75
Tabel 3.1 Keputusan Lutm[‘l-_.:_'.:_'.:-rg"l-_.:_'.:_'.:_'.:l_'ll-_, -:
Kriteria 7 = sl B e = ; 20’75
] : = = = E =
= % _Islgls|E g 8 7 e 0.75
o o3| =~ g B o = : =% =075
z S . w5 T | ® = § FITEERY CRtE -Etp- &
2 =" 822 8|t _ a .
© < = X | 3 fo = wasld sins s s d ] T & =1
1 |CS001| 4 | 1 2 14| 3|15 . . .
> lcs002| 31 al2 514l 3|2 Seterusnya sehingga hasil dari seluruh
perhitungan tersebut diperoleh matriks
3 |C003| 3| 4|2 |5|4]3]|21| tenomadisas (R) seperti dalam tabel
4 |CS004| 3 | 3|2 |3 |4 318 berikut:
5|CS005| 4| 4|2 |5|4]| 3|22 _ N
7 |C007| 3|4 |2|5|4|2]|20 m
g|csoos| 3| 2]2|3|4a|3]17 = 2 8§ | g | &
. = c
9C800931234316222_§%%%
[©) L = ©
10 | C301 gy szt 1ol la Rl 1 Fod 3~ 22 8 = 3 < 4
730 1000 1000 000 1000 j
Kemudian, haell)paday tahe 3.1 1 [ cso01 | 1.000 | 0.250 | 1.000 | 0.200 | 1.000
Keputugar, dibuatygmenjadi gamatriks 2 | €002 | 0.750 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000
Keputusapisenagal badkulin 1006 . |73 | CS003 | 0.750 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000
|| EakdslE ddte e LR 4 | CS004 | 0.750 | 0.750 | 1.000 | 0.600 | 1.000
;:: ; l]fgf’ iﬂf’; ni;ﬂ i;ﬂf’ 5 | cs005 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000
T LWL AL s 1LY RULE
e fsss Lath n&od CLbe ; g CS006 | 0.750 | 0.500 | 1.000 | 0.600 | 1.000
e Vit o ua o 3 CS007 | 0.750 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000
8 | CS008 | 0.750 | 0.500 | 1.000 | 0.600 | 1.000
9 | CSD09 | 0.750 | 0.250 | 1.000 | 0.600 | 1.000
10 | CS010 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000

Setelgh~ menghitung 4R xdalam: “bentuk

matriks teknormalisasi selfaga berikut :
04 2 K 4 2 3 K
. i z 1 3 4 3 3 &
Gambar 3.1 Matriks Keputusan N T
Setelah mendapatkan matriks keputusan, 0N Lo e W aom &
selanjutnya membuat matriks A4 7 5 4 7 31 &
ternormalisas (R) dengan melakukan 3 02z 2.3 14 3 3 &5
perhitungan sebagai berikut: g F1 # a4t d R
_ & ) 4 4 2 5 4 3 3 5°
i = wis (e E s s s d - 4 -
2 = wiasld s e s d = % =075
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#ienginpkiiaiidaiyongidiclapat sisva
{-kgdalam s RIS

fosa s i [ Fo

Gambar 3.2 Matriks Normalisas 3.;___: T i 3 ,,

Hasil akhir diperoleh dari proses
perangkingan yaitu penjumlahan dari
perkalian matriks ternormalisas R
dengan vektor bobot sehingga diperoleh
nilai terbesar yang dipilih sebagai
dternatif  terbalk  sebaga  solusi
berdasarkan persamaan berikut :

Vi = (0,118*1) + (0,044*0,250) +
(0,294* 1)+(0,035* 0,2)+(0,235* 1) = 0.726
V., = (0088075 + (01761 + ) Gambar 33Menulogn
(0,294* 1)+(0,176* 1)+(0,235* 1) = 0.971 R
rlte_f |@ma NEGERI 4 BANJARBARL
Vs = (0,088%0,75) + (0,176*1) + _dmln mw&wrm“ dal
(0,294*1)+(0,176*0,2)+(0,235* 1) = 0.971 sistem  untuk " ditentukan  yan
berpengaruh  terhad juru
V., = (008875 + (0,132*0,75) + L siswa
(0,294* 1)+(0,106* 0,6)+(0,235* 1) = 0.856
Vs = (0118*1) + (0176*1) +
(0,294*1)+(0,176* 1)+(0,235* 1) = 1
Ve = (0,0880,75) + (0,088+0,50)
+(0,294* 1)+(0,106* 0,6)+(0,235* 1) =0.812
V; = (0,088+0,75) + (0,176*1) + e T: ==

S N L A LA AT
APLIHAST PEMILIHAN JURUSAN

(0,294* 1)+(0,176* 1)+(0,235* 1) = 0.971

Vg = (0,069*0,75) + (0,088*05) +
(0,294* 1)+(0,106*0,6)+(0,235* 1) = 0.812

Vo = (0,088+0,75) + (0,044*0,250)
+(0,294* 1)+(0,106* 0,6)+(0,235* 1) = 0.768 i e e

Vi = (0,118*1)+(0,176*1) + (0,294*1)
+(0,176* 1)+(0,235* 1)+(0,172* 1) = 1

3.1 Hasil Aplikasi
1. Menulogin Gambar 3.5 Pembobotan SAW
Login digunakan oleh admin untuk

masuk kedalam sistem bertujuan 4. Proses SAW
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Gambar 3.6 Proses SAW

5. Hasil SAW
Hasil SAW merupakan akhir dari
penentuan jurusan siswa baik 1PA,
IPS maupun Bahasa.

SR HECH -] & BERP-laliEba 1L
SELEDNE PLMLIAE JERU AFH

ETEL ST TR O R

v Pariom  buamed  Hak

a[5[E &,

M
T O A R
BT E H R b

Gambar 3.7 Hasil SAW
4, PENUTUP
4.1 Kesmpulan

Berdasarkan implementas Sistem
Penentuan Keputusan pemilihan jurusan
d SMA Negeri 4 Banjarbaru dapat
mentukan jurusan IPA, IPS dan Bahasa.
Pada proses sebelumnya mekanisme
tidak ada penyaringan yang tepat,
dikarenakan proses pengambilan
keputusan berdasarkan subyektif oleh
pihak guru atau kepala sekolah. Metode
Smple Additive Weighting (SAW) dapat
membantu untuk pengambilan keputusan
yang memakai Kriteria atau parameter
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yang lebih dari satu dan memberikan ke
akuratan, sehingga keputusan menjadi
lebih objektif.

4.2 Saran

Sistem  Penentuan  Keputusan
pemilihan jurusan di SMA Negeri 4
Banjarbaru menggunakan metode SAW
masih belum sempurna, diharapkan
dapat mengembangkan lebih detall
terhadap jurusan dengan banyak kriteria
dan gabungan metode algoritma untuk
pengambilan  keputusan agar tidak
terbatas dan lebih fleksibel digunakan.
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Keputusan  Untuk  Menentukan
Penjurusan Di Sekolah Menengah
Atas (Studi Kasus Di Sma Negeri 1
Lebakwangi). Sstem Pendukung
Keputusan Untuk  Menentukan
Penjurusan.
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